
BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa grup Sanggita memiliki 

kiprah yang cukup lama di lingkup khazanah karawitan sunda dan memiliki 

pengaruh serta kontribusi terhadap perkembangan karawitan sunda khususnya 

karawitan sunda di Kota Bandung. Hal tersebut karena kepopuleran dan warna 

baru karya grup Sanggita yang dapat diterima di masyarakat kota Bandung. Corak 

dan warna baru hasil kreasi grup Sanggita dianggap memberikan rasa yang 

variatif. Kebaruan tersebut salah satunya dipengaruhi oleh personil grup Sanggita 

yang masih muda dan memiliki pengalaman empiris musikal yang cukup 

beragam, sehingga karya-karya grup Sanggita menjadikan banyak kalangan muda 

baik yang berkecimpung dibidang karawitan sunda maupun di luar itu mengenal 

dan menyukai karya-karyanya. 

Musikalitas grup Sanggita dalam lagu yang berjudul Sampurasun memiliki 

konsep dan gagasan yang timbul dari lahirnya fenomena sosial dimasyarakat 

yakni adanya perkembangan musik di Kota Bandung yang mana hal tersebut 

mempengaruhi selera masyarakatnya dalam menikmati sebuah sajian musik. 

Dalam garap dan kreasinya, sangat tampak dan terasa adanya sebuah perpaduan 

musik dari berbagai budaya. Misalkan dalam penggunaan idiom-idiom atau 

intrumen musikalnya yang menggunakan instrumen Barat seperti gitar bass, 

perkusi multiple dan biola. Perpaduan tersebut juga sangat tampak dari 

penggunaan laras atau tangga nada, yang mana tangga nada pada kecapi sunda 
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dan vokalnya merupakan laras madenda. Namun dari pemilihan melodi-melodi 

dalam iringan musiknya cukup banyak menggunakan melodi-melodi bernada 

diatonis. Grup Sanggita mampu membuktikan bahwa dengan adanya perpaduan 

tersebut tidak mengurangi esensi dari lagu itu sendiri justru sebaliknya yaitu akan 

memberikan sebuah rasa dan varian baru sehingga dapat diterima oleh berbagai 

kalangan masyarakat. 

Grup Sanggita merupakan representasi dari perkembangan musik dan 

munculnya genre baru di Kota Bandung yang telah memiliki perjalanan berkarya 

cukup panjang. Dari perjalanan itu, grup Sanggita banyak melakukan 

pengembangkan musik-musik tradisi yang telah ada sebelumnya seperti pupuh 

dan lagu-lagu lainnya termasuk lagu Sampurasun. Dalam kreativitasnya, grup 

Sanggita banyak berpengaruh terhadap kehidupan karawitan sunda terlebih dalam 

berbagai acara baik acara event musik maupun acara resepsi pernikahan. Lagu-

lagu grup Sanggita dianggap cocok dan memberikan suasana yang selaras dengan 

acara-acara yang diusung. Hal ini karena adanya kompleksitas tema dari karya-

karya grup Sanggita seperti tentang percintaan, patah hati, kebudayaan, anak-

anak, agama dan lain sebagainya. Lagu Sampurasun merupakan salah satu lagu 

yang bisa dibawakan dalam ber bagai acara terlebih dalam acara resepsi 

pernikahan yang biasanya lagu Sampurasun dinyanyikan untuk mengawali acara 

resepsi dan hiburan. 

Pengaruh grup Sanggita dalam perkembangan karawitan sunda di kota 

Bandung memiliki dampak yang cukup besar. Kreativitas dan gagasannya dalam 

mengolah karawitan sunda banyak dipakai dan mempengaruhi karya-karya 
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karawitan sunda yang dibuat oleh grup-grup lain sejenis grup Sanggita. Beberapa 

kelompok kesenian itu di antaranya Sweetjava, Parwa Enterprise, Saniscara 

Percussion Art Collaborration, Saptalampah, Putu Wijaya Ethnic Percussion. 

Grup Sanggita membawa image karawitan sunda di kancah musik yang lebih luas 

yang mampu bersaing dengan musik-musik lain. Karawitan sunda merupakan 

musik yang selalu mengalami perubahan selaras dengan berubahnya zaman dan 

memiliki banyak potensi-potensi untuk dikembangkan lagi Hal ini sudah menjadi 

keniscayaan bahwa musik merupakan hal yang bersifat dinamis dan akan selalu 

mengalami perkembangan. 

 

B. Saran  

Kemajuan seni dan budaya di Kota Bandung sangat dipengaruhi oleh 

kebijakan-kebijakan pemerintah baik pemerintah pusat maupun pemerintah 

daerah. Maka dari itu peran pemerintah dalam memajukan seni dan budaya sangat 

penting, apalagi dengan adanya UU nomor 5 tahun 2017 tentang pemajuan 

kebudayaan diharapkan mampu mengangkat seni budaya khususnya seni tradisi 

agar selalu bertahan di zaman globalisasi saat ini dan dapat meregenerasi ke masa 

yang akan datang. 

Selain daripada peran pemerintah, peran dari seniman pun sangat penting 

karena mengingat bahwa seniman merupakan nyawa dari seni tradisi yang ada. 

Namun dengan adanya perubahan zaman seperti saat ini, kreativitas dan respon 

seniman harus selalu ada jangan sampai memilih jalan stagnan karena 
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menganggap tabu untuk mengembangankan seni tradisi. Hal tersebut sedikit demi 

sedikit akan mengikis eksistensi seni tradisi itu sendiri. 

Kesenian sunda yang memiliki sifat dinamis merupakan sebuah peluang 

dan potensi untuk terus dikembangkan oleh para seniman sunda. Semoga 

kedepannya grup Sanggita mampu mengeksplor lebih banyak lagi seni-seni tradisi 

yang mulai dilupakan oleh masyarakat untuk dikembangkan menjadi poduk seni 

yang lebih menarik. 
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